Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
Volume 6, Number 1, Tahun 2022, pp. 56-63

P-ISSN: 1979-7109 E-ISSN: 2615-4498

Open Access: https://doi.org/10.23887 /jppp.v6i1.33343

Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Media
Audio Visual Berbasis Aplikasi Zoom Pada Pembelajaran IPS
di Kelas IV Sekolah Dasar

Sri Lestaril*, Mei Fita Asri Untari2, Khusnul Fajriyah3 @

123 Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pgri Semarang, Semarang, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRAK

Article history:

Received March 22, 2021
Revised March 29, 2021
Accepted January 14, 2022

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan belajar siswa
yakni dengan menggunakan medai pembelajaran yang interaktif. Adapun
tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui efektifitas aplikasi
pembelajaran audio visual berbasis aplikasi zoom pada pembelajaran IPS

Available online April 25, 2021 siswa kelas IV SD. Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas yang

dilaksanakan dalam 3 siklus penelitian, dimana pada tiap-tiap siklus
penelitian terdapat 4 tahapan yang terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek yang terlibat
dalam penelitian yakni siswa kelas IV SD yang berjumlah 32 orang siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan metode test
dengan instrumen berupa instrument berupa Lembar Pengamatan
Aktivitas Guru, Instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa, dan tes
hasil belajar IPS. Data yang diperoleh kemudian dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif dengan menggunakan rumus persentase. Hasil
analisis penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam kelas
sebelum diterapkan media pembelajaran Audio Visual Berbasis Aplikasi
Zoom dengan materi Sumber Daya Alam rata — rata siswa memperoleh
persentase ketuntasan belajar sebesar 43,00%. Setelah diberikan
tindakan | mengalami peningkatan persentase ketuntasan belajar sebesar
68,00% pada siklus |. Begitu pula pada siklus Il mengalami peningkatan
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 71,00%. Dari analisis di
atas dapat disimpulkan bahwa penerapan media Audio Visual Berbais
Aplikasi Zoom dengan materi sumber daya alam secara signifikan mampu
meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar siswa kelas IV SD.
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ABSTRACT

One of the efforts that can be done to improve student learning is by using interactive learning media.
The purpose of this study is to determine the effectiveness of audio-visual learning applications based
on zoom applications in social studies learning for fourth grade elementary school students. This
research is classroom action research which is carried out in 3 research cycles, where in each research
cycle there are 4 stages consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects
involved in the study were fourth grade elementary school students, totaling 32 students. Data collection
in the study was carried out by the test method with instruments in the form of instruments in the form
of Teacher Activity Observation Sheets, Student Activity Observation Sheets, and Social Studies
learning outcomes tests. The data obtained then using descriptive statistical analysis using the
percentage formula. The results of the research analysis showed that the learning outcomes of students
in the classroom before applying the Zoom Application-based Audio Visual learning media with Natural
Resources materials on average students obtained a learning completeness percentage of 43.00%.
After being given action |, the percentage of learning completeness increased by 68.00% in the first
cycle. Likewise in the second cycle, the percentage of learning completeness increased by 71.00%.
From the analysis above, it can be concluded that the application of Zoom Application-based Audio
Visual media with natural resource materials can significantly increase learning motivation and learning
outcomes for fourth grade elementary school students.
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1. PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pembangunan disegala bidang (Antarnusa & Ristantiya, 2021; Mashudi, 2019; Widiansyah, 2018). Hingga
kini pendidikan masih diyakini sebagai wadah dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas.
Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber daya manusia, maka peningkatan mutu
pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara berkesinambungan guna menjawab perubahan
zaman. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu negara ataupun daerah akan menunjukkan
kualitas kehidupan masyarakatanya (Harahap, 2019). Negara akan dikatakan telah maju apabila telah
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dengan negara-negara lainnya. Salah
satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas
pendidikan. Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
individu melalui proses pembelajaran (Pane & Dasopang, 2017; Sujana, 2019). Pembelajaran yang baik
adalah pembelajaran yang bersifat menyeluruh, dimana dalam pelaksanaannya mencakup berbagai aspek,
baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingga dalam pengukuran tingkat keberhasilannya
selain dilihat dari segi kuantitas juga dari kualitas yang telah dilakukan di sekolah-sekolah (Betwan, 2019;
Julaeha, 2019; Phafiandita et al.,, 2022; Umami, 2018). Pembelajaran yang aktif ditandai adanya rangkaian
kegiatan terencana yang melibatkan siswa secara langsung, komprehensif baik fisik, mental maupun emosi
(Betria, 2021).

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada berbagai jenjang pendidikan yakni mata pelajaran
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS). Tujuan utama pembelajaran IPS di SD adalah menanamkan kesadaran akan
posisiindividu, baik dalam kapasitasnya sebagai pribadi maupun sebagai anggota komunitas (Kristin, 2021;
Setiawan & Mulyati, 2020; Setyowati & Fimansyah, 2018). Pembelajaran IPS bersifat strategis, yang berarti
bahwa keberhasilan pembelajaran IPS di SD akan mengantarkan siswa pada situasi sadar budaya (Arrasyid,
2018; Dura & Mawardi, 2019; Wahid, 2018). Pada jenjang sekolah dasar pembelajaran IPS dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan dan menumbuhkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap sebagai warga
negara yang bertanggung jawab, menuntut pengelolaan pembelajaran secara dinamis dengan mendekatkan
siswa kepada realitas objektif kehidupannya (Dewi et al,, 2019; Makmunah et al., 2019). Untuk mencapai
tujuan tersebut proses pembelajaran hendaknya dilakukan secara interaktif agar fungsi strategis pelajaran
ini dapat terpenuhi.

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa motivasi belajar IPS siswa cenderung masih
rendah. Rendahnya motivasi belajar IPS cenderung disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam
menciptakan proses pembelajaran yang menarik bagi siswa, sehingga siswa lebih cepat bosan saat proses
pembelajaran. Rendanya motivasi belajar kemudian berdampak pada penurunan hasil belajar peserta
didik. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang telah dilakukan di IV SD N Kemijen 03 Semarang. Hasil
observasi menunjukkan bahwa 85% siswa kelas IV memiliki rata-rata hasil belajar yang masih dibawah
KKM. Rendahnya hasil belajar IPS cenderung disebabkan karena kurangnya minat siswa pada materi IPS.
Selain itu proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan metode ceramah juga meninggalkan efek jenuh
bagi siswa. Permasalahan yang muncul pada pembelajaran IPS jika dibiarkan secara terus menerus akan
berdampak pada rendahnya kompetensi pengetahuan siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan
memanfaatkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan salah
satu komponen penting dalam kegiatan pembelajaran, hal ini dikarenakan media pembelajaran dapat
berperan sebagai perantara guru dalam menyampaikan materi ajar (Fatmawati et al., 2021; Setiawati et al,,
2019; Suriyanti & Thoharudin, 2019). Selain itu media pembelajaran juga dapat memperjelas berbagai
konsep abstrak yang disajikan dalam materi ajar (Agustien et al., 2018; Permatasari et al., 2019; Yuanta,
2020). Salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPS yakni media audio visual
berbasis aplikasi zoom. Aplikasi zoom pada dasarnya merupakan sebuah media pembelajaran
menggunakan video (Ma'ruufah et al,, 2021; Mustamiroh & Ramadhayanti, 2021). Melalui aplikasi zoom
seseorang dapat berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat video, sehingga media ini sangat praktis
digunakan untuk komunikasi antar guru dan peserta didik (Marsiding, 2021). Strategi pembelajaran IPS
harus dirancang sedemikian rupa dengan mempertimbangkan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
di samping harus bertumpu pada pengalaman indera menuju terbentuknya pengalaman kesimpulan yang
logis. Dengan menerapkan media Aplikasi Zoom, maka dalam mengusahakan pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di pendidikan dasar dapat tercapai.
Selain itu juga dapat memperbaiki penerapan kurikulum saat ini dan meningkatkan pemahaman serta
menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa aplikasi Zoom
Meeting memiliki efektifitas yang baik karena dalam aplikasi Zoom Meeting komunikasi antara individu
dapat dilakukan secara lisan dibandingkan penggunaan aplikasi pembelajaran yang melakukan kegiatan
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komunikasi secara tertulis menurut teori komunikasi pendidikan (Haqgien & Rahman, 2020). Penelitian
lainnya juga mengungkapkan bahwa pembelajaran online menggunakan aplikasi Zoom sangat efektif
digunakan dan mendapat tanggapan sangat baik dari mahasiswa karena pembelajaran yang lebih fleksibel
saat menggunakanya (Monica & Fitriawati, 2020). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa
yakni dimana pembelajaran online menggunakan aplikasi Zoom meeting cukup efektif, hal ini dikarenkan
melalui zoom guru dan peserta didik dapat bertatap muka sama halnya pada kelas konvensional, selain itu
Fitur dalam Zoom meeting juga mudah digunakan dan membuat proses pembelajaran lebih menarik
(Irmada & Yatri, 2021). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa aplikasi zoom
memiliki efektifitas yang sangat baik jika digunakan dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan
melalui aplikasi zoom guru dan peserta didik dapat bertatap muka secara virtual sehingga materi
pembelajaran yang disampaikan menjadi lebih jelas. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum
terdapat kajian yang membahas mengenai penggunaan aplikasi zoom untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar IPS siswa. Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk
mengetahui efektifitas aplikasi pembelajaran audio visual berbasis aplikasi zoom pada pembelajaran IPS
siswa kelas IV SD.

2. METODE

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri Kemijen
03 Semarang Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan dalam
beberapa siklus penelitian, dimana pada masing-masing siklus terdapat empat tahapan yang terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahap perencanaan dilakukan untuk
membuat rencana yang dijadikan acuan dalam melakukan tindakan. Pelaksanaan tindakan adalah aktifitas
yang dilakukan oleh guru berdasarkan pada rancangan atau rencana yang telah disusun. Pengamatan
adalah tindakan yang dilakukan guru untuk mengamati dan mencatat hal-hal yang diperlukan dan terjadi
dalam proses pelaksanaan tindakan berlangsung. Dan refleksi adalah proses untuk melihat kembali atau
mengulas kembali tentang perubahan yang terjadi pada proses tindakan yang telah dilakukan. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini yakni siswa kelas IV yang berjumlah 32 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode tes, dengan instrument berupa Lembar Pengamatan Aktivitas Guru, Instrumen Lembar
Pengamatan Aktivitas Siswa, dan tes hasil belajar IPS. Data yang didapat pada penelitian kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan rumus persentase.
Analisis dilakukan untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Adapun teknik
analisis data yang digunakan adalah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media audio
visual berbasis zoom meeting dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, dilakukan
dalam siklus penelitian yang terdiri dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Tahap prasiklus dilakukan melalui
proses observasi awal terhadap hasil belajar IPS peserta didik pada semester sebelumnya. Hasil observasi
menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih kurang, sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa lebih
rendah dari KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Hal ini disebabkan karena dalam penyampaian materi
pembelajaran guru belum mengemas proses dan pelaksanaan pembelajaran dengan inovatif dan menarik.
Nilai tes pra siklus menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas IV belum mencapai ketuntasan belajar. Hanya
4 siswa (12,50%) dari 32 siswa yang mencapai KKM sebesar 70. Sedangkan 28 siswa lainnya (87,50%)
belum mencapai KKM, dengan Nilai rata-rata kelas baru mencapai 43. Adapun hasil rekapitulasi ketuntasan
belajar pra siklus, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Pra Siklus

No Ketuntasan Belajar Nilai Jumlah Siswa Persentase (%)
1 Siswa Tuntas =70 4 12,50%
2 Siswa Belum Tuntas <70 28 87,50 %
Jumlah 32 100%

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai persentase ketuntasan belajar lebih rendah dibandingkan
dengan persentase siswa yang belum tuntas. Kebanyakan siswa kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran, hal ini terlihat saat siswa diminta untuk maju ke depan, terdapat banyak siswa yang tidak

JPPP. P-ISSN: 1979-7109 E-ISSN: 2615-4498



Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 6, No. 1, 2022, pp. 56-63 59

mau. Pada tahap pra siklus ini siswa sangat pasif, semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran juga
terlihat kurang maksimal. Sehingga hal ini berakibat pada evaluasi hasil belajar siswa yang rendah.
Berdasarkan pada hasil tersebut maka dilakukan penelitian siklus I dengan memperbaiki proses
pembelajaran. Analisis pada siklus I dilakukan untuk mengetahui partisipasi serta hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan media zoom. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa
terdapat 9 siswa yang mendapatkan kriteria (Sangat Kurang) yaitu dengan nilai kurang dari 59. Kemudian
3 siswa yang mendapatkan kriteria (Kurang) yaitu dengan nilai 60-74. Sedangkan siswa yang masuk dalam
keriteria penilaian (Baik) sebanyak 20 siswa dengan nilai 75-99. Dengan demikian partisipasi siswa
mencapai persentase sebanyak 68,00% dan hasil yang didapatkan belum sesuai dengan apa yang
diinginkan, yaitu mencapai 80% partisipasi siswa yang aktif dalam pembelajaran. Hasil rekapitulasi
partisipasi siswa pada siklus I disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Partisipasi Siswa Siklus I

No Nilai Jumlah Kriteria
1 <59 9 Sangat Kurang
2 60-74 3 Kurang
3 75-99 20 Baik
4 100 0 Sangat Baik

Setelah didapatkan hasil mengenai partisipasi belajar, penelitian pada siklus I kemudian
dilanjutkan pada analisis hasil belajar siswa. Hasil analisis hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa
21 siswa yang tuntas dalam pembelajaran IPS dari 32 jumlah siswa, dengan nilai rata-rata 68, yang masih
berada di bawah KKM. Adapun rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus [ dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I

No. Statistik Nilai
1 Rata - Rata 68
2 Nilai Terendah 20
3 Nilai Tertinggi 95
4 Jumlah Tuntas 21
5 Jumlah Belum Tuntas 11

Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar terhadap nilai siklus I dilakukan analisis nilai dengan
membandingkan nilai siswa terhadap kriteria ketuntasan minimal sehingga diketahui jumlah siswa yang
tuntas dan belum tuntas. Rekapitulasi ketuntasan belajar disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siklus I

No Ketuntasan Belajar Nilai Jumlah Siswa Persentase (%)
1 Siswa Tuntas 270 21 65,62%
2 Siswa Belum Tuntas <70 11 34,37%
Jumlah 100%

Dari penyajian Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai persentase ketuntasan belajar sudah mulai
meningkat. Pada siklus I siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat ketika
peneliti meminta siswa untuk maju ke depan banyak siswa yang antusias untuk maju kedepan. Selain itu,
kondisi kelas terkesan aktif dan banyak respon dari siswa karena ketika peneliti memberikan pertanyaan,
siswa menjawab dengan suara yang penuh dengan keyakinan. Hanya saja hasil yang diperoleh pada siklus
[ masih belum maksimal, hal ini dapat dilihat dari masih adanya beberapa siswa yang tidak berperan aktif
dalam proses pembelajaran serta masih adanya siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Untuk
mengatasi hal tersebut maka penelitian kemudian dilanjutkan pada pelaksanaan siklus II. Tahap yang
dilaksanakan pada siklus Il masih sama seperti siklus I hanya saja dilakukan beberapa perbaikan pada
proses pembelajarannya. Hasil analisis partisipasi belajar siswa pada siklus Il menunjukkan bahwa dalam
kegiatan pembelajaran pada siklus II terdapat 2 siswa yang masuk dalam kriteria penilaian (Kurang) yaitu
dengan nilai 60-74. Sedangkan siswa yang masuk dalam keriteria penilaian (Baik) sebanyak 26 siswa. Dan
hanya 1 siswa yang masuk dalam kriteria sangat baik yaitu memperoleh nilai 100. Dalam hal ini, sudah
menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran di Siklus II meningkat dengan mencapai
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persentase 86% partisipasi aktif siswa. Adapun rekapitulasi partisipasi siswa pada siklus II, disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Partisipasi Siswa Siklus I1

No Nilai Jumlah Kriteria
1 <59 0 Sangat Kurang
2 60-74 2 Kurang
3 75-99 26 Baik
4 100 1 Sangat Baik

Setelah didapatkan hasil mengenai partisipasi belajar, penelitian pada siklus II kemudian
dilanjutkan pada analisis hasil belajar siswa. Pada pembelajaran Siklus II nilai hasil belajar siswa meningkat
signifikan. Pada Siklus II terdapat 28 siswa yang tuntas dalam pembelajaran IPS dari 32 jumlah siswa.
Rekapan hasil belajar siswa pada siklus II disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Siklus II

No. Statistik Nilai
1 Rata - Rata 71
2 Nilai Terendah 40
3 Nilai Tertinggi 90
4 Jumlah Tuntas 28
5 Jumlah Belum Tuntas 4

Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar terhadap nilai Siklus Il dilakukan analisis nilai
dengan membandingkan nilai siswa terhadap kriteria ketuntasan minimal sehingga diketahui jumlah siswa
yang tuntas dan belum tuntas. Rekapitulasi ketuntasan belajar siklus II, disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siklus II

No Ketuntasan Belajar Nilai Jumlah Siswa Persentase (%)
1 Siswa Tuntas =70 28 87,50%
2 Siswa Belum Tuntas <70 4 12,50%
Jumlah 29 100%

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai persentase ketuntasan belajar terus meningkat dari
sebelum menggunakan Media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi zoom dengan materi sumber
daya alam permulaan pada Siklus I hingga Siklus II ini. Selain itu hasil pada siklus II juga menunjukkan
bahwa siswa sudah sangat maksimal dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa sudah aktif dalam mengikuti
pembelajaran, hal ini terlihat ketika peneliti meminta siswa untuk maju ke depan banyak sekali siswa yang
antusias untuk maju kedepan. Selain itu, kondisi kelas terkesan sangat aktif dibandingkan pada
pembelajaran Siklus I dan banyak respon dari siswa karena ketika peneliti memberikan pertanyaan, siswa
menjawab dengan suara yang penuh dengan keyakinan. Pada Siklus ini siswa sangat terlihat aktif dan
antusias, semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran juga sangat terlihat.

Pembahasan

Hasil yang diperoleh pada penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berbasis
aplikasi zoom secara signifikan telah mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV SD.
Aplikasi zoom pada dasarnya merupakan aplikasi tatap muka virtual yang dirancang agar seseorang dapat
berdiskusi dan bertukar pikiran melalui panggilan vidio (Dwiyansaputra et al., 2021; Monica & Fitriawati,
2020). Melalui aplikasi zoom seseorang dapat berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat video,
sehingga media ini sangat praktis digunakan untuk komunikasi antar guru dan peserta didik, kususnya
dalam proses pembelajaran daring (Marsiding, 2021; Winda & Dafit, 2021). Aplikasi Zoom dapat diakses
melalui website, baik untuk OS Mac, Windows, Linux, i0S, dan Android, dengan kualitas gambar dan suara
yang telah didukung kualitas high defenition atau HD (Angelina, 2020; Jeffrey & Langi, 2021). Penggunaan
aplikasi zoom dalam proses pembelajaran memungkinkan guru untuk berbagi materi kepada siswa,
sehingga siswa dapat menulis catatan penting dari hasil pembelajara, sehingga proses pembelajaran dapat
lebih interaktif dengan kolaborasi bawaan (Jeffrey & Langi, 2021).
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Penggunaan aplikasi zoom dalam proses pembelajaran tentunya akan menarik minat belajar siswa,
kususnya siswa sekolah dasar yang memiliki karakteristik suka mencoba dan mempelajari hal baru.
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa penggunaan aplikasi zoom secara signifikan mampu
menigkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar ditunjukkan dengan adanya
peningkatan partisipasi siswa dalam proses belajar (Paramita, 2019; Permana, 2018; Sadikin & Hamidah,
2020). Motivasi belajar pada dasarnya merupakan dorongan yang ada dalam diri siswa untuk melakukan
suatu kegiatan (Emda, 2018; Febianti, 2018). Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yakni seperti kondisi kesehatan siswa, sedangkan faktor eksternalnya seperti
kondisi lingkungan, media pembelajaran yang digunakan, dukungan orang tua dan guru, dll. Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi akan menunjukkan sikap ketertarikan terhadap proses pembelajaran,
serta berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran. Selain dapat meningkatkan motivasi belajar,
penggunaan aplikasi zoom juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan hasil belajar di setiap siklusnya. Hasil belajar pada dasarnya merupakan capaian yang
diperoleh siswa dalam kurun waktu tertentu (Fatmawati et al., 2021; Sulfemi, 2019). Melalui hasil belajar
guru akan mengetahui seberapa paham siswa terhadap materi yang disajikan serta mengetahui
ketercapaian dari tujuan pembelajaran (Arsyad & Sulfemi, 2018). Peningkatan hasil belajar dapat dilakukan
dengan melakukan variasi terhadap proses pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran yang
menarik seperti media aplikasi zoom.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mengungkapkan bahwa aplikasi Zoom Meeting memiliki efektifitas yang baik karena dalam aplikasi Zoom
Meeting komunikasi antara individu dapat dilakukan secara lisan dibandingkan penggunaan aplikasi
pembelajaran yang melakukan kegiatan komunikasi secara tertulis menurut teori komunikasi pendidikan
(Hagien & Rahman, 2020). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa pembelajaran online
menggunakan aplikasi Zoom sangat efektif digunakan dan mendapat tanggapan sangat baik dari mahasiswa
karena pembelajaran yang lebih fleksibel saat menggunakanya (Monica & Fitriawati, 2020). Penelitian
selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa yakni dimana pembelajaran online menggunakan aplikasi
Zoom meeting cukup efektif, hal ini dikarenkan melalui zoom guru dan peserta didik dapat bertatap muka
sama halnya pada kelas konvensional, selain itu Fitur dalam Zoom meeting juga mudah digunakan dan
membuat proses pembelajaran lebih menarik (Irmada & Yatri, 2021). Berdasarkan hasil penelitian yang
didukung oleh penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa aplikasi zoom memiliki efektifitas yang sangat
baik jika digunakan dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan melalui aplikasi zoom guru dan peserta
didik dapat bertatap muka secara virtual sehingga materi pembelajaran yang disampaikan menjadi lebih
jelas.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa aplikasi zoom secara
signifikan telah mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa kelas IV SD. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan partisipasi belajar serta hasil belajar siswa selama pelaksanaan siklus
penelitian.
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